
TA N G S E L  ( I M ) - 
Pemkot Tangerang Selatan 
(Tangsel) bakal mengecek 
keakuratan data jumlah war-
ga miskin yang dirilis oleh 
Kementerian Koordinator 
Pembangunan Manusia dan 
Kebudayaan atau Kemenko 
PMK. Berdasarkan data terse-
but, warga miskin di Tangsel 
mengalami kenaikan menjadi 

44 ribu jiwa.
Kepala Badan Perenca-

naan, Pembangunan, Peneli-
tian dan Pengembangan Dae-
rah (Bappelitbangda) Tangsel, 
Eki Herdiana mengakui data 
itu masih perlu dilakukan 
kroscek ke lapangan, guna 
memastikan angka tersebut 
valid.

“Infonya memang naik, 

Warga Miskin Naik Jadi 44 Ribu Jiwa,
Pemkot Tangsel Mau Cek Lapangan

tahun ini ada sekitar 44 ribu, 
sekarang ini kami sedang 
minta by name by adress-nya 
dari Kementerian untuk kita 
lakukan intervensi (penanga-
nan-red). Kita akan lakukan 
verifikasi ke kewilayahan, 
supaya penanganannya tepat 
sasaran. Jangan sampai ke-
tika dicek ternyata masyara-
katnya mampu, ternyata 
sepeda motornya ada dua, 
tapi dikategorikan miskin,” 
kata Eki di kantornya, Jumat 
(26/5).

Eki mengatakan, data 
warga miskin tersebut adalah 
data desil 1 yang diberikan 
Kemenko PMK kepada Pem-
kot Tangsel. Data ini masih 
gelondongan yang harus di-
verifi kasi ulang ke lapangan.

Menurutnya, tiap tahun 
angka kemiskinan memang 
akan mengalami kenaikan 
menyusul adanya kenai-
kan konsumtif  masyara-
kat. Saat ini ambang batas 

garis kemiskinan di Tangsel 
adalah pendapatan perkapita 
per bulan di bawah Rp 712 
ribu. Di bawah komponen 
tersebut dikatakan miskin 
ekstrem.

Dikatakan Eki, untuk pen-
anganan terhadap masyarakat 
miskin dilakukan dengan dua 
cara, yaitu membantu mengu-
rangi pengeluaran masyarakat 
miskin dan meningkatkan 
pendapatan perkapita per 
bulan mereka.

Untuk mengurangi penge-
luaran masyarakat miskin, 
pihaknya akan mengeluarkan 
program-program bantuan 
pendidikan dan kesehatan 
yang memang sangat meng-
gerus pendapatan masyarakat 
miskin.

Melalui program bantuan 
ini, maka pendapatan mer-
eka akan terjaga. “Tapi kita 
juga harus tahu kebutuhan 
masyarakat ini apa? Jangan 
sampai nanti kebutuhannya 

RITUAL DHARMAYATRA ADI BUDDHA PUJA DI BOROBUDUR
Sejumlah bhiksu melakukan Pradaksina saat ritual Dharmayatra Adi Buddha Puja di kawasan Candi Borobudur, Magelang, 
Jawa Tengah, Jumat (26/5). Ritual oleh sejumlah biksu dan samanera tersebut sebagai penghormatan kepada ajaran 
Buddha sekaligus memperingati 1.199 tahun selesainya pembangunan Candi Borobudur.
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APRESIASI KREATIVITAS PENYANDANG DISABILITAS
Penyandang disabilitas bernyanyi dan menampilkan tarian kreasi saat 
kegiatan Kreativitas dan Pemberdayaan Sekolah Luar Biasa (SLB) 2023 
di Denpasar, Bali, Jumat (26/5). Kegiatan yang menampilkan sejumlah 
kesenian serta produk-produk kerajinan karya penyandang disabilitas 
tersebut guna mengembangkan dan mengapresiasi kreativitas serta 
potensi para penyandang disabilitas.

Kita akan lakukan verifi kasi ke kewil-
ayahan, supaya penanganannya tepat 
sasaran. Jangan sampai ketika dicek 
ternyata masyarakatnya mampu, 
ternyata sepeda motornya ada dua, 
tapi dikategorikan miskin, kata Kepala 
Badan Perencanaan, Pembangunan, 
Penelitian dan Pengembangan Daerah 
Tangsel, Eki Herdiana.

pendidikan, dikasih program 
kesehatan. Jadi salah juga. 
Nah, ini yang sedang kita 
sedang kita lakukan verfi kasi 
oleh teman-teman di keca-
matan, kelurahan dan RT/
RW,” jelasnya.

La lu ,  men ingka tkan 
pendapatan masyarakat miskin 
melalui program pelatihan 
kerja. “Kita naikkan pendapa-
tannya dengan cara dilatih 
dulu usahanya kita berikan 
perlatannya,” ujarnya.

Eki menegaskan, pen-
anganan untuk masyarakat 
miskin ini akan dilakukan 
oleh lintas organisasi perang-
kat daerah (OPD). Pihaknya 
akan melakukan rapat tertutup 
bersama OPD terkait sep-
erti Dinas Pendidikan, Dinas 
Kesehatan dan OPD terkait 
lainnya.

“Senin minggu depan kita 
mau rapat bersama, memba-
has program penanganan ini,” 
ungkapnya.  pp

TANGERANG (IM)- 
Terkait Laporan Harta Kekay-
aan Pejabat Negara (LHKPN) 
Wakil Bupati Tangerang, Mad 
Romli yang jadi sorotan publik 
karena hartanya naik menca-
pai Rp108 miliar, Juru Bicara 
(Jubir) Wabup, Dedi Kur-
nia menantang KPK untuk 
melakukan pemeriksaan.

“Wabup siap dipanggil 
KPK. Ayo sama-sama kita 
bareng-bareng, minta agar 
KPK turun ke Kabupat-
en Tangerang. Karena saya 
mengapresiasi beliau (Mad 
Romli) berani dan berkeingi-
nan untuk berkata jujur,” ucap 
Dedi di Saung Sunda Balaraja 
Tangerang, Jumat (26/5).

Dedi yang juga sebagai 
Ketua Karang Taruna Provin-
si Banten mengapresiasi kepa-
da kelompok dan mahasiswa 
yang telah mengkritisi Wabup 
Tangerang. Namun, pihaknya 
meminta agar kritik itu di-
lakukan bukan hanya kepada 
Wabup saja tetapi juga semua 
pejabat daerah. “Kritis itu 

tidak pribadi, kritik itu harus 
menyeluruh,”katanya.

Menurutnya, masyarakat 
Kabupaten Tangerang harus 
bangga terhadap Wabup, kare-
na di Kabupaten Tangerang 
masih ada orang yang memi-
liki kekayaan banyak.

“Enggak miskin-miskin 
amat ada yang punya duit. Ini 
sebenarnya harus sama-sama 
kita kasih apresiasi seorang 
pemimpin yang mau berke-
inginan jujur,” pungkasnya.

Seperti diberitakan sebel-
umnya, Harta kekayaan Mad 
Romli mengalami kenaikan 
sebesar Rp40 miliar selama 5 
tahun menjabat. Dengan begitu 
total dari keseluruhan hartanya 
yang dilaporkan ke LHKPN 
sebesar Rp108 miliar.

Mad Romli mengaku 
bahwa kenaikan tersebut be-
rasal dari naiknya Nilai Jual 
Objek Tanah (NJOP) dari 
banyaknya bidang tanah yang 
ia miliki. Selain itu, Mad Romli 
juga memiliki usaha di bidang 
properti dan lain lain.  pp

Miliki Kekayaan Rp108 Miliar,
Wabup Tangerang Siap Dipanggil KPK 

Siap-siap, Operasi Tempel Surat
Tagihan Pajak Dilakukan se-Banten

SERANG (IM)- Sebagai 
upaya peningkatan Pendapatan 
Asli Saerah (PAD) Provin-
si Banten dari sektor Pajak 
Kendaraan Bermotor (PKB), 
Badan Pendapatan Daerah 
atau Bapenda Provinsi Banten 
melalui 12 Samsat melakukan 
beberapa inovasi. Salah satunya 
dengan operasi tempel surat 
tagihan di kendaraan bermotor 
yang menunggak pajak.

Plt Kepala Bapenda 
Provinsi Banten, Deni Her-
mawan mengatakan, tak 
hanya Samsat Serang, 11 
Samsat lainnya di Banten 
juga melakukan gerakan yang 
sama.  “Kami lagi ada giat 
Garma yaitu Gerakan Bersa-
ma Optimalisasi Pendapatan,” 
ujar Deni, Jumat (26/5).

Ia mengatakan, kegiatan 
ini dilakukan seluruh pega-
wai ASN dan non ASN 
Bapenda Provinsi Banten 
bersama stakeholder. Keg-

iatanya yakni operasi tempel 
surat tagihan, penelusuran 
kendaraan bermotor tidak 
melakukan daftar ulang, serta 
operasi simpatik pembayaran 
pajak kendaraan bermotor.

Untuk itu, lanjutnya, op-
erasi tempel surat tagihan tak 
hanya dilakukan wilayah Samsat 
Serang, tapi seluruh Samsat di 
Banten. “Bisa di rumah sakit, 
mal, tempat keramaian. Semua 
pegawai turun,” ujar Deni.

Dengan dilakukannya 
Garma ini ,  Deni men-
gatakan, realisasi PAD dari 
sektor PKB mengalami 
peningkatan yang cukup 
signifi kan. “Ada peningkatan 
pendapatan,” tuturnya.

Ia mengaku, Garma akan 
terus dilakukan untuk mencapai 
target pendapatan yang telah 
ditetapkan dalam APBD. Un-
tuk itu, ia berharap, wajib pajak 
dapat membayar kewajibannya 
membayar PKB.  pra

BAKSOS HUT KE-77 KODAM SILIWANGI DI BANTEN
Personel Babinsa membagikan paket bahan 
kebutuhan pokok (sembako) kepada warga 
saat Bakti Sosial peringatan HUT ke-77 Kodam 
Siliwangi di Serang, Banten, Jumat (26/5). TNI 
menggelar pengobatan gratis, memberikan 
santunan anak yatim, pembagian sembako 
dan donor darah dalam rangkaian peringatan 
HUT ke-77 Kodam Siliwangi.
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Permintaan Dompet di Lebak
Kembali Bangkit Usai Lebaran  

LEBAK (IM)- Permin-
taan kerajinan dompet di Kabu-
paten Lebak, Banten, kembali 
bangkit  setelah Lebaran dan 
kini banyak pesanan untuk 
memenuhi pasokan di Pasar 
Senin dan Mangga Dua Jakarta. 
“Kami kewalahan sejak tiga 
pekan terakhir ini banyak per-
mintaan pasar,” kata Rahmat (50) 
seorang perajin dompet di Desa 
Giri Mukti Kecamatan Cimarga, 
Kabupaten Lebak, Kamis.

Meningkatnya permintaan 
dompet itu kini kembali normal 
dan banyak pelanggan tetap yang 
memesan dari Pasar Senin dan 
Mangga Dua Jakarta. Mereka 
pelanggan tetap itu dipastikan 
bisa menambah jumlah kary-
awan lagi untuk memproduksi 
dompet. “Kita hari ini sudah 
memperkerjakan tujuh orang 
dari sebelumnya tiga orang, 
karena banyak permintaan itu,” 
katanya menjelaskan.

Menurut dia,saat ini, 
produksi dompet di wilayahn-
ya mulai banyak menerima 
pesanan mulai dari Banten 
dan Jakarta. Dengan demikian, 
pelaku usaha di sini yang men-
jadikan klaster perajin dompet 
dapat menyumbangkan per-
tumbuhan ekonomi daerah.

Sebab, perajin dompet 
tersebut bisa menyerap lapan-
gan pekerjaan dan mampu 
meningkatkan pendapatan eko-
nomi keluarga. Mereka pelaku 
UMKM kerajinan dompet 
ada yang memasok ke Jakarta 
hingga 200 lusin/minggu den-
gan pendapatan Rp140 juta dari 
harga Rp700 ribu/lusin.

“Saya kira pendapatan 

sebesar itu tentu dapat menin-
gkatkan kesejahteraan masyara-
kat,” katanya menjelaskan.

Begitu juga perajin lainnya, 
Udin (55) mengaku saat ini 
permintaan pasar mulai kembali 
ramai sehingga bisa menyerap 
tenaga kerja yang sebelumnya 
dirumahkan akibat pandemi 
COVID -19.  “Kami sekarang 
memperkerjakan karyawan 
delapan orang dari sebelumnya 
tiga orang dengan pendapatan 
rata-rata Rp130 ribu/hari,” 
katanya menjelaskan.

 Ia mengatakan,selama ini, 
permintaan pasar cenderung 
meningkat, sehingga dapat 
mendongkrak pendapatan eko-
nomi masyarakat setempat. 
Kebanyakan perajin di sini 
dipasok ke sejumlah daerah 
di Banten dan Jakarta, bah-
kan mereka langgananya itu 
memberikan modal.  “Kami 
sekarang sejak dua pekan ini 
memasok produksi dompet ke 
Pasar Senen sebanyak 150 lusin. 
Permintaan itu merasa kewala-
han,” katanya menjelaskan.

 Sementara itu, Kepala Bi-
dang UMKM Dinas Koperasi 
dan UKM Kabupaten Lebak, 
Abdul Waseh mengatakan saat 
ini pelaku usaha kerajinan dom-
pet di daerah ini berkembang 
dan memberikan lapangan 
pekerjaan kepada masyarakat 
setempat.  Saat ini, kata dia, 
jumlah UMKM tercatat 56 
ribu, termasuk kerajinan dom-
pet, tas dan alas kaki. “Kami 
mendorong pelaku UMKM 
terus meningkatkan mutu dan 
kualitas,sehingga bisa bersaing 
pasar,” kata Waseh.  pra

384 Calon Jemaah Haji Kabupaten
Tangerang Dilepas Bupati Zaki

TANGERANG (IM)- 
Bupati Tangerang, Ahmed 
Zaki Iskandar melepas 384 
jamaah calon haji asal Ka-
bupaten Tangerang yang ter-
gabung dalam kloter 11 JKG 
di Aula Masjid Agung Al Am-
jad, Kabupaten Tangerang, 
Kamis (25/5)  sore kemarin.

Pemberangkatan 384 
Calon Jemaah Haji terse-
but adalah perdana untuk 
jemaah haji asal Kabupaten 
Tangerang. 

“Alhamdulillah hari ini 
kita melepas jamaah haji 
Kloter 11. Keberangkatan ini 
merupakan kloter pertama 
asal Kabupaten Tangerang 
sebanyak 384 jemaah, dengan 
petugas jadi total 393 jemaah,” 
kata Bupati Zaki.

Bupati Tangerang menam-
bahkan Pemkab Tangerang 
senantiasa membantu para 
jamaah haji asal Kabupat-
en Tangerang setiap tahun. 
Menurut dia, bantuan itu 

berupa fasilitas untuk trans-
portasi, akomodasi dan kon-
sumsi selama di embarkasi dan 
juga saat para jamaah kembali 
ke Kabupaten Tangerang. 

“Kami mendoakan ke-
pada seluruh jamaah haji asal 
Kabupaten Tangerang, semo-
ga semuanya dalam keadaan 
sehat, aman dan bisa melak-
sanakan ibadahnya dengan 
khusyuk. Dan bisa menjadi 
haji yang mabrur, kembali ke 
tanah air dengan selamat,” 
ucapnya.

Bupati Zaki mengung-
kapkan bahwa Pemerin-
tah Kabupaten Tangerang 
berencana membangun em-
barkasi haji di Kabupaten 
Tangerang yang lokasinya 
bisa berada di wilayah Sepa-
tan Timur atau di wilayah Te-
luk Naga. Untuk itu, Pemkab 
akan terus melakukan disku-
si dan minta arahan kepada 
Kanwil Kemenag Provinsi 
Banten agar upaya tersebut 

dapat terwujud.
Sementara itu, Kepala 

Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Tangerang, H. 
Ade Baijuri mengungkap-
kan keberangkatan pertama 
jamaah haji asal Kabupaten 
Tangerang yang tergabung 
dalam kloter 11 JKG total 
sebanyak 393 orang terma-
suk para petugas yang akan 
mendampingi.

“Para jamaah haji ini akan 
langsung diberangkatkan ke 
embarkasi Pondok Gede dan 
keberangkatannya menuju 
ke tanah suci akan dilakukan 
Jumat pagi menuju bandara 
Soekarno Hatta dan langsung 
menuju Madinah,” jelas Ade.

Dia melanjutkan akan ada 
7 kali pemberangkatan jemaah 
haji asal Kabupaten Tangerang, 
dengan 5 kloter dan 2 kloter 
gabungan. Adapun jemaah haji 
yang paling tua usia 99 tahun 
dan yang paling muda usia 18 
tahun.  pp

yang punya kewenangan 
keperdataan, bisa sebagai 
garda terdepan. Kita tajam 
ke atas humanis ke bawah,” 
katanya.

Diungkapkan Helena, 
sesuai perintah dari Jaksa 
Agung, memang restoratif  
justice ada tapi tetap pen-
anganan korupsi juga ada.

“Penanganan enggak 
akan berhenti sekalipun 
memang ada MoU dalam 
kerja sama karena kejak-
saan merupakan JPN. MoU 
hanya sebagai kerjasamanya 
kalau ada tindak pidana 
masa tidak ditindaklanjuti, 
enggak bisa dong,” katanya.

Pada Kejaksaan, itu me-
mang ada Jaksa Agung Muda 
Tata Usaha Negara, ada 
Jaksa Agung Muda Pidana 
Khusus. Jadi ketika ada ma-
syarakat menuding kejaksaan 
tumpul karena sudah ada 
MoU misal dengan OPD itu 
karena masyarakat kurang-
nya penyuluhan dan edukasi 
hukum.

“Makanya kami hadir 
untuk memberikan penyulu-
han dan edukasi. Sehingga 
masyarakat semuanya tahu 
bahwa kejaksaan perannya 
seperti ini,” katanya.    

Kabid Ketahanan Eko-
nomi Sosial Budaya Agama 
dan Ormas, Badan Kesatuan 
Bangsa dan Politik (Kesbang-
pol) Kabupaten Pandeglang, 
Mia Maulani Rizki menyam-
but baik, kegiatan sosialisasi 
penyuluhan hukum.

“Kegiatan ini sangat 
bagus. Untuk memberikan 
pemahaman akan hukum 
terutama kaitan tugas dan 
peran Kejaksaan dalam 
penegakan hukum,” kat-
anya.  pra

PA N D E G L A N G 
(IM) - Kejaksaan Negeri 
Pandeglang melaksanakan 
sosialisasi penyuluhan hu-
kum untuk LSM, ormas dan 
media di Kabupaten Pande-
glang. Sosialisasi penyuluhan 
hukum dilaksanakan Kejari 
Pandeglang dalam rangka 
memberikan pemahaman 
akan tugas dan peran Kejak-
saan dalam upaya penegakan 
hukum serta memajukan 
Kabupaten Pandeglang.

Kepala Kejaksaan Neg-
eri Pandeglang, Helena 
Octavianne mengatakan, 
kegiatan hari ini melak-
sanakan sosialisasi penyulu-
han hukum.

“Untuk adanya sinergi-
tas, antara penegak hukum, 
LSM, ormas dan rekan me-
dia. Harapannya, bisa ber-
sinergi bersama,” katanya di 
Kantor Kejaksaan Negeri 
Pandeglang, Jumat (26/5).

Jadi ketika memang ada 
laporan – laporan yang ada 
bisa segera ditindaklanjuti. 
Artinya yang selama ini 
ngomongnya di belakang, 
bisa dikemukakan di sini.

“ K a m i  t a d i  j a d i 
mendapatkan masukan 
dari teman – teman, dari 
LSM, ormas dan juga rekan 
– rekan media. Saya secara 
pribadi ingin Pandeglang 
maju, maju itu bukan dari 
segi ekonomi doang tetapi 
dari semuanya,” katanya.

Maju itu, mulai dari 
pendidikan, ekonomi, kes-
ejahteraan. Nah dengan ad-
anya sosialisasi penyuluhan 
hukum ini masyaraka dapat 
memahami tugas dan peran 
Kejaksaan.

“Kejaksaan sebagai 
aparat penegak hukum 

Ingin Pandeglang Maju, Kejari 
Laksanakan Penyuluhan Hukum


